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Abstract, - This study motivated by the phenomenon of stock price volatility in the consumer goods sector, particularly 

the sharp decline Unilever Indonesia's shares in recent years. Market uncertainty has prompted inquiry into 

which fundamental variables most strongly influence investor valuation. The research aims to examine the 

impact of profitability (ROE), liquidity (Current Ratio), and activity (TATO) on share prices among non- 

durable household products firms listed on the Indonesian Stock Exchange during 2022–2024. A quantitative 

approach employing panel regression analysis was applied to a sample of ten companies. Findings indicate 

that ROE significantly positively affects stock prices, while Current Ratio exerts a significant yet negative 

influence; conversely, TATO proves insignificant. Collectively, these three variables account for 38.532% of 

stock price variation. These findings enrich financial literature with a specific focus on the non-durable 

consumption sector, providing empirical foundations for stock valuation theory, thereby supporting national 

economic stability through more informed investments. 
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Abstrak, - Fenomena volatilitas harga saham di sektor barang konsumen, khususnya penurunan drastis saham 

Unilever Indonesia belakangan ini, menjadi dasar utama penelitian ini. Kondisi pasar yang tidak pasti 

mendorong pemahaman mendalam tentang faktor fundamental mana yang dominan membentuk persepsi 

investor. Studi ini difokuskan pada dampak profitabilitas (ROE), likuiditas (Current Ratio), serta aktivitas 

(TATO) terhadap valuasi saham perusahaan non-durable household products di BEI selama periode 2022– 

2024. Pendekatan kuantitatif diterapkan melalui regresi data panel pada sampel 10 entitas. Temuan 

mengindikasikan ROE berkontribusi positif secara signifikan terhadap harga saham, Current Ratio 

menunjukkan pengaruh negatif yang relevan, sementara TATO tidak terbukti signifikan. Secara keseluruhan, 

ketiga variabel menjelaskan 38,532% variasi harga saham. Temuan ini memperkaya literatur finansial 

dengan fokus spesifik pada sektor konsumsi non-durable, memberikan dasar empiris bagi teori valuasi 

saham, sehingga mendukung kestabilan ekonomi nasional melalui investasi yang lebih bijaksana. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Aktivitas, Harga Saham, Non-Durable Household Products 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Harga saham perusahaan di sektor barang konsumen, termasuk unilever mengalami tekanan fluktuasi yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir [1]. Pergerakan harga saham tidak hanya bergantung pada sentimen pasar, 

tetapi dengan kinerja fundamental internal perusahaan. Indikator utama kesehatan perusahaan seperti profitabilitas [2], 

likuiditas [3] dan aktivitas [4], secara teoritis berpengaruh kuat terhadap penilaian investor [5]. Penurunan 

profitabilitas dan efisiensi aktivitas sering melemahkan kepercayaan investor terhadap prospek pertumbuhan 

perusahaan. Meskri pihak perusahaan, menjamin stabilitas keuangan [6], tren penurunan harga saham yang terus 
berlanjut mempertanyakan kekuatan fundamentalnya di mata pasar. 
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Sumber : Tradingview.com 

Gambar 1. Pergerakan Harga Saham Perusahaan di Sektor Barang Konsumen Dalam 3 Tahun 

Ketidakpastian muncul tentang seberapa kuat dan variabel fundamental mana yang paling dominan 

memengaruhi harga saham di Tengah kondisi pasar kompleks. Fenomena pada Unilever, dengan harga saham terus 

merosot, menjadi contoh penting untuk dikaji lebih dalam dari perspektif fundamental keuangan, melampaui faktor 

temporer seperti sentimen. Oleh karena itu, penelitian ini fokus menganalisis pengaruh ketiga variabel fundamental 

tersebut terhadap harga saham. Penelitian ini berasumsi bahwa profitabilitas, likuiditas, dan aktivitas secara langsung 

membentuk persepsi dan keputusan investor di pasar. 

Pengaruh profitabilitas terhadap harga saham menjadi dasar utama analisis ini. Ketika profit perusahaan 

menurun, investor cenderung ragu untuk menanamkan modal karena menganggap sebagai indikasi terbatasnya 

prospek pertumbuhan perusahaan [7]. Di sisi lain,tingkat profitabilitas dapat menjadi indikator untuk mengukur 

kinerja manajemen dalam menjalankan operasional bisnis [8]. Beberapa peneltian mendukung hubungan antara 

profitabilitas dan harga saham [9][10][11]. Sementara lainnya menyatakan sebaliknya [12][13][14]. 

Selain profitabilitas, likuiditas juga diduga memengaruhi penilaian investor. Ketika profit perusahaan terus 

menurun, kemampuan untuk melunasi hutang jangka pendeknya dapat terganggu. Ketidakmampuan perusahaan 
dalam mempertahankan likuiditas yang sehat, dapat menimbulkan kekhawatiran investor terhadap stabilitas pasar, 

yang berdampak negatif pada harga saham [15]. Penelitian terdahulu dengan hasil yang sama menyatakan bahwa 

likuiditas dapat mempengaruhi harga saham [16][17][18]. Namun pada penelitian yang dilakukan [19][20][21] 

menunjukkan hasil bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Faktor aktivitas juga berperan dalam membentuk dinamika harga saham. Ketika perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajiban finansialnya, pendapatan dan laba menurun, mengganggu operasional dan menimbulkan 
kekhawatiran di kalangan investor. Investor terdorong untuk menjual saham karena ketidakpastian ini, yang 

mengakibatkan penurunan harga saham perusahaan [22]. Jika operasional tidak diperbaiki segera, penurunan harga 

saham akan berlanjut dan akan menghambat pertumbuhan perusahaan di masa depan [23]. Beberapa penelitian 

mendukung pengaruh aktivitas perusahaan terhadap harga saham [24][32][33], sementara lainnya menyatakan tidak 

ada hubungan signifikan [27][28][29]. Dengan adanya kesenjangan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini akan 

menguji apakah ketiga variabel tersebut secara signifikan memengaruhi harga saham Unilever, sekaligus 

mengklarifikasi temuan-temuan yang bertentangan dalam literatur. 

Rumusan Masalah : 

1. Apakah Profitabilitas mempengaruhi Harga Saham pada sektor barang konsumen di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Likuiditas mempengaruhi Harga Saham pada sektor barang konsumen di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Aktivitas mempengaruhi Harga Saham pada sektor barang konsumen di Bursa Efek Indonesia? 

Pertanyaan Penelitian : 

Apakah benar bahwa prediksi Harga Saham dapat dipengaruhi oleh Profitabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas 

pada sektor barang konsumen? 

Tujuan Penelitian : 

Menganalisis sejauh mana Profitabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas terhadap Harga Saham pada sektor Barang 

Konsumen. 

Kategori SDGs : 

Penelitian ini sesuai dengan indicator 8 Sustainable development goals (SDGs) yaitu Decain Work and 

Economic Group. 
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Literatur Review: 

Harga Saham 

Harga saham di BEI adalah harga jual dan beli saham pada titik tertentu. Bagi investor yang berencana 

menanamkan modalnya pada suatu emiten, harga saham perusahaan yang diperdagangkan di bursa menjadi indikator 

penting untuk menilai kinerja emiten tersebut [30]. Kinerja keuangan perusahaan dengan indikator rasio keuangan 

pada perusahaan adalah faktor utama yang memengaruhi harga saham. Dalam dunia investasi, harga saham yang 

tinggi seringkali menunjukkan bahwa pasar menilai perusahaan tersebut memiliki fundamental dan prospek yang baik. 

Harga Saham = Harga Penutupan (Closing price) 

Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan seberapa efektif perusahaan tersebut dalam menghasilkan 

keuntungan dari kegiatan operasionalnya dengan menggunakan rasio keuangan. Ini menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan sebanding dengan pendapatan dan memiliki tujuan serta menguntungkan 

bagi manajemen, pemilik perusahaan dan pihak terkait lainnya. Profitabilitas biasanya digunakan untuk meliputi 

margin laba bersih, ROA (Return on Assets) dan ROE (Return on Equity) adalah alat ukur profitabilitas. ROE menilai 

seberapa efisien perusahaan menghasilkan laba dari modal sendiri, di mana semakin tinggi nilai ROE menunjukkan 

keuntungan yang lebih besar dari setiap rupiah ekuitas yang diinvestasikan [31]. 

ROE = 
Net Income 

Total Equity 

Rasio Likuiditas 

Likuiditas didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban utang jangka 

pendeknya ketika utang tersebut sudah jatuh tempo. Menurut [32], Current Ratio menggambarkan tingkat likuiditas 

perusahaan dan mengukur kemampuannya dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio ini menunjukkan 

seberapa besar aset lancar yang dimiliki perusahaan untuk menutupi utang-utang yang akan jatuh tempo dalam periode 

mendatang. Ketika arus kas masuk dan keluar terjadi, serta prediksi arus kas untuk kinerja masa depan, 

menentukannya. Rasio lancar (Current Ratio), adalah ukuran seberapa kuat sebuah perusahaan atau organisasi 

memiliki aktiva lanc ar untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek. 

Rasio Lancar = 
Aktiva Lancar 

Utang lancar 

Aktivitas 

Aktivitas adalah seberapa efektif suatu perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan pendapatan, 

atau seberapa baik perusahaan menggunakan sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan finansial. Menurut 

[33], aktivitas mengukur seberapa baik suatu perusahaan mengelola aset dan liabilitasnya untuk mencapai tujuan 

operasional dan sejauh mana penggunaan sumber daya yang dimilikinya dioptimalkan untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Rasio turnover aset mengukur seberapa efektif suatu perusahaan menggunakan asetnya untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

Turnover Aset = Penjualan 
Total Aset 

 

 

II. METODE 

Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam studi ini, dengan mengola angka dari laporan keuangan 

tahunan, yang kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Penelitian ini menggunakan data dari perusahaan-perusahaan 

di sektor Barang Konsumen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 hingga 2024. Dalam 

penelitian ini, pemilihan sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan pendekatan purposive 

sampling, yang dipilih berdasarkan kesesuaian dengan kriteria yang telah ditentukan[34]. 

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 
 

No Kriteria Sampel Jumlah 
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1. Perusahaan Barang Konsumen subsector Non-Durable Household Products yang 

terdaftar BEI (Bursa Efek Indonesia) Periode 2022 – 2024. 
2. Perusahaan Barang Konsumen subsector Non-Durable Household Products yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan pada Bursa Efek Indonesia 2022-2024 

3. Perusahaan Barang Konsumen subsector Non-Durable Household Products yang 

memiliki laporan keuangan lengkap (tahunan) yang dipublikasikan secara resmi di BEI 

selama periode penelitian (2022–2024). 

4. Memiliki data lengkap untuk variabel penelitian: Profitabilitas (ROE), Likuiditas 

(Current Ratio), Aktivitas (Asset Turnover), dan Harga Saham (closing price). 

12 

 
(2) 

 

10 

 

10 

 

Secara keseluruhan, sebanyak perusahaan yang dipilih telah memenuhi kriteria, diantaranya: Kino Indonesia 

Tbk (KINO), Martina Berto Tbk (MBTO), Mustika Ratu Tbk (MRAT), Mandom Indonesia Tbk (TCID), Unilever 

Indonesia Tbk (UNVR), Victoria Care Indonesia Tbk (VICI), Nanotech Indonesia (NANO), Estee Gold (EURO), 

Falmaco Nonwoven (FLMC), Unicharm Indonesia (UCID). Studi ini akan menggunakan model regresi data panel 
sebagai metode untuk menganalisis karena terdiri dari periode tahun. Dalam menganalisis data, penelitian ini 

menggunakan E-Views untuk memastikan akurasi hasil. Tujuannya untuk memahami pengaruh variabel bebas 

Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), dan Aktivitas (X3) terhadap variabel terikat, yaitu Harga Saham (Y) perusahaan 

sektor barang konsumen dari tahun 2022 hingga 2024. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Statistik deskriptif adalah metode statistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan data populasi yang disurvei. 

Pendekatan ini menghasilkan berbagai bentuk penyajian data, nilai tengah, rata-rata untuk analisis dan penyelesaian 

masalah riset. 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 
 X1 X2 X3 Y 

Mean 12.45000 1.590000 1.000000 5.187533 

Median 9.050000 1.450000 0.700000 5.652000 

Maximum 53.90000 3.500000 3.200000 8.455000 

Minimum -1.000000 0.700000 0.100000 1.305000 

Std. Dev. 15.35254 0.741085 0.799137 2.213273 

Skewness 1.515469 1.101334 1.145055 -0.672315 

Kurtosis 4.305455 3.408537 3.457076 2.227804 

Jarque-Bera 13.61350 6.273311 6.816901 3.005397 

Probability 0.001106 0.043428 0.033092 0.222529 

Sum 373.5000 47.70000 30.00000 155.6260 

Sum Sq. Dev. 6835.315 15.92700 18.52000 142.0588 

Observations 30 30 30 30 

Sumber: Data diolah pada 2025 dengn E-Views 12 

Variabel X1 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 12,45000% dengan median 9,050000%, dimana perbedaan 

ini mengindikasikan distribusi positively skewed dengan nilai skewness 1,515469 yang menandakan beberapa 

perusahaan memiliki profitabilitas sangat tinggi sehingga berpotensi mendorong apresiasi harga saham secara 

substansial. Rentang profitabilitas terpantau sangat lebar dari minimum -1,000000% hingga maksimum 53,30000%, 

dimana perusahaan dengan profitabilitas negatif cenderung memberikan sentimen negatif terhadap valuasi harga 

saham sedangkan profitabilitas tinggi menarik minat investor untuk memberikan premium valuasi. Standar deviasi 

sebesar 15,35254% memperkuat adanya variasi profitabilitas yang signifikan antar perusahaan dalam sampel 

penelitian. Disparitas tingkat profitabilitas yang luas ini dapat menciptakan perbedaan persepsi investor mengenai 

kualitas fundamental dan prospek pertumbuhan perusahaan. Dengan demikian, variabilitas profitabilitas ini 
mempengaruhi penilaian dan volatilitas harga saham di pasar modal Indonesia. 

Variabel X2 menunjukkan nilai rata-rata 1,590000 dengan median 1,450000, dimana perbedaan relatif kecil 

namun mean sedikit lebih tinggi mengisyaratkan distribusi positively skewed dengan nilai skewness 1,101334 yang 

menandakan beberapa perusahaan memiliki likuiditas sangat tinggi sehingga memberikan persepsi keamanan finansial 

kepada investor. Rentang likuiditas menunjukkan variasi cukup luas dari minimum 0,700000 hingga maksimum 

3,500000, dimana perusahaan dengan current ratio rendah berpotensi menghadapi tekanan pada harga saham akibat 
kekhawatiran risiko likuiditas sedangkan current ratio tinggi mencerminkan posisi modal kerja yang kuat. Standar 

deviasi sebesar 0,741085 menunjukkan adanya dispersi moderat dalam tingkat likuiditas antar perusahaan sampel. 

Perbedaan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dan liabilitas jangka pendek ini dapat menciptakan variasi 
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penilaian risiko keuangan oleh investor. Karena itu, kondisi likuiditas yang berbeda-beda ini tercermin dalam 

dinamika dan fluktuasi harga saham masing-masing perusahaan di bursa efek 

Variabel X3 menunjukkan nilai rata-rata 1,000000 dengan median 0,700000, dimana kesenjangan antara 

mean dan median mengindikasikan distribusi positively skewed dengan nilai skewness 1,145055 yang menandakan 

mayoritas perusahaan memiliki perputaran aset relatif rendah namun beberapa perusahaan sangat efisien sehingga 

menarik perhatian investor dan berpotensi mendorong harga saham lebih tinggi. Rentang efisiensi penggunaan aset 

terpantau dalam kisaran lebar dari minimum 0,100000 hingga maksimum 3,200000, dimana perusahaan dengan 

TATO rendah dipersepsikan kurang produktif sehingga dapat menekan valuasi harga saham sedangkan TATO tinggi 

mengindikasikan efisiensi superior dalam menghasilkan pendapatan. Standar deviasi sebesar 0,799137 menunjukkan 

adanya variasi yang cukup signifikan dalam efisiensi penggunaan aset antar perusahaan. Perbedaan kemampuan 
perusahaan dalam mengoptimalkan aset untuk menghasilkan penjualan ini dapat menciptakan disparitas persepsi 

investor tentang kualitas manajemen operasional. Dengan demikian, variabilitas efisiensi aktivitas ini mempengaruhi 

penilaian investor terhadap prospek kinerja masa depan yang tercermin dalam dinamika harga saham di pasar modal. 

Uji Chow 

Dalam menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model dan Common Effect Model, uji yang digunakan 

adalah uji chow. Dengan ketentuan nilai probabilitasnya < 0.05 maka Fixed Effect Model yang terbaik digunakan, 

sebaliknya jika probabilitasnya > 0.05 maka yang terbaik adalah Common Effect Model. 

Tabel 3. Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 
 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 9.125175 (9,17) 0.0001 

Cross-section Chi-square 52.895526 9 0.0000 

Sumber: Data diolah pada 2025 dengan E-Views 12 

Dari hasil Uji Chow, terlihat bahwa nilai probabilitas cross-section chi-square sebesar 0.000 < 0.05, maka 

yang terpilih adalah model FEM. 

Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik antara Random Effect Model (REM) atau Fixed 

Effect Model (FEM). 

Tabel 4. Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled 

Test cross-section random effects 
 

 

 

 
Test Summary 

Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 7.868212 3 0.0488 
 

Sumber: Data diolah pada 2025 dengan E-Views 12 

Dari hasil uji hausman, terlihat bahwa nilai probabilitas cross-section random sebesar 0.0488 < 0.05, maka 

yang terpilih adalah FEM. 

Uji LM 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan sebagai penentu model yang dikembangkan oleh Breusch Pagan 

yang apabila angka probabilitas Cross-section Breusch Pagan memiliki nilai kurang dari 0.05, maka model yang 

akan dipilih adalah Random Effect Mode. Sebaliknya, memiliki nilai lebih besar 0.05, maka model yang akan dipilih 

adalah Common Effect Model. 

 

Tabel 5. Hasil Uji LM 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

(all others) alternatives 
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Cross-section 

Test Hypothesis 

Time 

 
Both 

Breusch-Pagan 6.694977 0.785317 7.480294 

 (0.0097) (0.3755) (0.0062) 

Honda 2.587465 -0.886181 1.202990 

 (0.0048) (0.8122) (0.1145) 

King-Wu 2.587465 -0.886181 0.301718 

 (0.0048) (0.8122) (0.3814) 

Standardized Honda 3.311448 -0.604220 -1.307138 

 (0.0005) (0.7272) (0.9044) 

Standardized King-Wu 3.311448 -0.604220 -1.860967 

 (0.0005) (0.7272) (0.9686) 

Gourieroux, et al. -- -- 6.694977 

   (0.0136) 

Sumber: Data diolah pada 2025 dengan E-Views 12 

Hasil dari uji LM menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.0061 < 0.05, maka yang terpilih adalah 

model Random Effect Model (REM). 

Model Terpilih 

Nilai probabilitas dari hasil uji chow yaitu sebesar 0.0000 < 0.05 maka dikatakan model terbaik adalah Fixed 

Effect Model, sedangkan nilai probabilitas dari hasil uji hausman yaitu sebesar 0.0006 < 0.05 maka dikatakan model 

terbaik adalah Fixed Model Effect dan nilai probabilitas dari hasil uji LM yaitu sebesar 0.0400 < 0.05 maka dikatakan 

model terbaik adalah Random Effect Model. Berdasarkan ketiga uji pemilihan model tersebut maka dapat disimpulkan 
model terbaik yang paling tepat digunakan adalah Random Effect Model. 

Tabel 6. Hasil Pemilihan Model 

Pengujian Model Hasil Pengujian Model Keputusan Model 

Uji Chow 0.0000 < 0.05 Fixed Effect Model 

Uji Hausman 0.0488 < 0.05 Fixed Effect Model 

Uji Langrange Multiplier (LM) 0.0097 < 0.05 Random Effect Model 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini memperlihatkan seberapa tepat model ketika mendeskripsikan variasi variabel terikat: 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinan 
 

Indikator Coefficient Indikator Prob. 

Root MSE 1.706110 R-squared 0.385294 

Mean dependent var 5.187533 Adjusted R-squared 0.314366 

S.D. dependent var 2.213273 S.E. of regression 1.832657 

Akaike info criterion 4.172976 Sum squared resid 87.32438 

Schwarz criterion 4.359802 Log likelihood -58.59464 

Hannan-Quinn criter. 4.232743 F-statistic 5.432213 

Durbin-Watson stat 0.808325 Prob(F-statistic) 0.004900 

Sumber: Data diolah pada 2025 dengan E-Views 12 

Berdasarkan hasil regresi, nilai R-squared adalah 0.385294 atau 38.52%, yang artinya bahwa 38.52% dari 

total variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independent. Sedangkan sisanya 61.48% 

dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Uji hipotesis parsial dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh hubungan antara variabel 6ndependent 

terhadap variabel dependen secara parsial. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 5.518272 1.074295 5.136645 0.0000 

X1 0.051543 0.022342 2.306951 0.0293 

X2 -1.140317 0.482935 -2.361221 0.0260 

X3 0.840661 0.446797 1.881529 0.0711 

Sumber: Data diolah pada 2025 dengan E-Views 12 

Pengaruh atau tidaknya suatu variabel ditentukan dengan melihat perbandingan antara T statistic dan T tabel. 

Apabila T statistic > T tabel maka dapat dinyatakan berpengaruh, sebaliknya jika T statistic < T tabel maka dinyatakan 

tidak berpengaruh. Sedangkan untuk melihat signifikansinya maka dilihat dari nilai probabilitasnya (0.05) yang 

7imana apabila nilainya < 0.05 maka berarti signifikan, sedangkan jika > 0.05 dinilai tidak signifikan. T tabel dapat 

diperoleh dari Df = n-k = 26 dengan hasil nilai T tabel 2.056 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil uji T sebagai berikut: 

a. Variabel Profitabilitas (X1): Nilai T hitung 2.306951 > 2.056 dan nilai probabilitasnya 0.0293 <0.05. 

b. Variabel Likuiditas (X2): Nilai T hitung (2.361221)> 2.056dan nilai probabilitasnya 0.0260 < 0.05. 

c. Variabel Aktivitas (X3): Nilai T hitung 1.881529 < 2.056 dan nilai probabilitasnya 0.0711 > 0.05 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Dalam regresi linier berganda uji F dilakukan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas secara bersamaan 

terhadap variabel terikat. Dapat dikatakan variabel bebas secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat jika nilai probabilitas F- Statistik lebih kecil dari tingkat kesalahan alpha 0.05 (< 0.05) dan juga 
sebaliknya terikat jika nilai probabilitas F-Statistik lebih besar dari tingkat kesalahan alpha 0.05 (> 0.05) maka variabel 

bebas secara bersamaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) 
 

Indicator Coefficient Indicator Prob. 

Root MSE 1.706110 R-squared 0.385294 

Mean dependent var 5.187533 Adjusted R-squared 0.314366 

S.D. dependent var 2.213273 S.E. of regression 1.832657 

Akaike info criterion 4.172976 Sum squared resid 87.32438 

Schwarz criterion 4.359802 Log likelihood -58.59464 

Hannan-Quinn criter. 4.232743 F-statistic 5.432213 

Durbin-Watson stat 0.808325 Prob(F-statistic) 0.004900 

Sumber: Data diolah pada 2025 dengan E-Views 12 
Berdasarkan hasil Uji F, diperoleh nilai probabilitas F-statistik sebesar 0.004900 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas Profitabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham sektor barang konsumen. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

Hasil dari studi ini, mengungkapkan bahwa variabel profitabilitas terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham perusahaan barang konsumen subsektor Non-Durable Household Products. Hal ini dikarenakan variabel 

profitabilitas ROE bukan hanya sebagai sinyal fundamental yang diperhatikan investor, namun mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan dan meningkatkan laba jangka panjang serta menunjukkan bahwa 

profitabilitas merupakan determinan utama pergerakan harga dan return saham[35]. Hasil ini menekankan bahwa ROE 

berfungsi sebagai filter selektif bagi investor yang membedakan perusahaan berkualitas tinggi berdasarkan 

kemampuan mengubah investasi menjadi laba nyata, sehingga berkontribusi langsung terhadap pembentukan harga 

saham di pasar. Penelitian ini didukung oleh [36] yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan ROE tinggi akan 

mengalami peningkatan harga saham yang signifikan serta menciptakan ketahanan finansial yang melindungi dari 

tekanan lingkungan. Juga pada penelitian [37] menyatakan bahwa ROE yang berpengaruh positif menegaskan bahwa 

tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola modal sendiri menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan 
investor dan mendorong naiknya harga saham. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham 

Hasil uji hipotesis, menunjukkan bahwa variabel likuiditas terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan barang konsumen subsektor Non-Durable Household Products. Hal ini karena variabel likuiditas 

Current Ratio bertindak sebagai penjamin bagi investor, artinya, semakin tinggi kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendek, semakin besar kepercayaan investor terhadap saham perusahaan, sehingga memperkuat 



P a g e | 8 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

 

 

peran likuiditas sebagai faktor fundamental dalam pembentukan nilai pasar saham. Likuiditas yang baik Menunjukkan 

risiko keuangan rendah, menjadikan perusahaan terlihat stabil dan kompeten di mata investor [38]. Penelitian ini 

didukung oleh [39] yang menyatakan bahwa sektor barang konsumen memiliki limpahan likuiditas bersih sehingga 

menjadi implikasi penting bagi manajer portofolio dan pembuat kebijakan. Pada penelitian [40] juga menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menjadi sinyal penting bagi investor, 

karena mencerminkan stabilitas keuangan dan mengurangi persepsi risiko investasi. 

Pengaruh Aktivitas terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa aktivitas yang diukur dengan total asset turnover (TATO) terbukti 

tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan barang konsumen subsector Non-Durable Household Products. 

Dikarenakan variabel aktivitas Total Asset Turnover lebih mencerminkan efisiensi operasional internal perusahaan 

dibandingkan sinyal nilai pasar, sehingga pengaruhnya terhadap harga saham bersifat lemah atau tidak signifikan 

dalam pasar modal Indonesia [41]. Hal ini juga di dukung berdasarkan data deskriptif, yang menyatakan ketika harga 

saham berfluktuasi sangat lebar dengan aktivitas yang terbatas, hanya memberikan pengaruh statistik yang lemah 

terhadap perubahan-perubahan besar dalam harga saham. Penelitian ini didukung oleh [42], [43] bahwa rasio aktivitas 

aset tidak selalu mencerminkan faktor yang diperhitungkan secara signifikan oleh investor saat menentukan valuasi 
saham. Juga pada penelitian [44] menyatakan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham ketika dikontrol bersama variabel lain, efisiensi penggunaan aset tidak menjadi faktor utama yang 

memengaruhi keputusan investor dalam menentukan harga pasar saham. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

Perusahaan barang konsumen subsector non-durable household products. Sedangkan variabel aktivtas tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa ROE yang tinggi mencerminkan efisiensi 

penggunaan modal dan daya tarik bagi investor, sehingga mendorong kenaikan harga saham. Selain itu, current ratio 

yang menggambarkan kemampuan membayar utang jangka pendek juga memberikan pengaruh kuat terhadap harga 

saham, karena investor menganggapnya sebagai tanda stabilitas finansial yang prospektif. Sebaliknya, rasio total asset 

turnover, yang mengukur efisiensi pemanfaatan aset untuk pencapaian penjualan, jarang berdampak besar pada harga 

saham, lantaran pasar modal lebih responsif terhadap indikator profitabilitas dan risiko jangka panjang daripada 

efisiensi operasional harian semata. Investor biasanya menilai harga saham berdasarkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih atau arus kas positif, dibandingkan TATO yang hanya mengukur seberapa cepat aset 
digunakan untuk penjualan tanpa memperhitungkan biaya produksi atau kondisi pasar. 

Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menganalisis tiga variabel makroekonomi dan fundamental dengan 

periode pengamatan tiga tahur (2022-2024) serta sampel yang terbatas pada 10 perusahaan Non-Durable Household 

Products, ada kemungkinan keterbatasan dalam menangkap dinamika pasar yang lebih luas dan pengaruh faktor- 

faktor lain yang relevan terhadap harga saham di tengah fenomena merosotnya harga saham unilever. Oleh karena itu, 

untuk memperluas pemahaman tentang dampak variabel ekonomi makro dan fundamental perusahaan terhadap harga 

saham sektor barang konsumen, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah sampel dengan 

memasukkan lebih banyak perusahaan barang konsumen, menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang 

untuk menangkap siklus ekonomi, menambahkan variabel independen lain yang relevan seperti gerakan boikot produk, 

perubahan preferensi konsumen, kondisi makroekonomi, serta faktor-faktor non-finansial lainnya. Mencoba metode 

analisis alternatif yang bisa menangkap hubungan non-linear atau efek waktu tunda (time-lag effect), serta 

mempertimbangkan variabel moderating atau mediating yang bisa menjelaskan hubungan tidak langsung antara 
variabel makroekonomi dan harga saham. 
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